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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 PENGERTIAN JUDUL 
1.1.1 Ekshibisi 
Sebuah ekshibisi menurut Cambridge Dictionary adalah sebuah 
acara seperti sebuah keterampilan atau kualitas tertentu ditampilkan ke 
publik. Dalam prakteknya, ekshibisi biasanya terjadi dalam museum, 
galeri dan ruang pameran, dan world’s  fair. Ekshibisi merupakan suatu 
bentuk dalam usaha jasa pertemuan, yang mempertemukan antara 
produsen dan pembeli. Pengertian ekshibisi lebih jauh adalah suatu 
kegiatan promosi yang dilakukan oleh suatu produsen, kelompok, 
organisasi, perkumpulan tertentu dalam bentuk menampilkan display 
produk kepada calon relasi atau pembeli. Pengertian Ekshibisi menurut 
Oxford Dictionary adalah pertunjukan atau pameran yang dilakukan 
secara umum, atau kegiatan memamerkan. 
Dapat diartikan bahwa Ekshibisi merupakan sebuah kegiatan 
promosi yang dilakukan oleh suatu produsen, kelompok, organiasasi, 
perkumpulan tertentu dalam bentuk pameran. 
1.1.2 Jakarta 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta (DKI Jakarta) adalah  ibu kota 
negara Republik Indonesia. Jakarta memiliki luas sekitar 661,52 km² 
(lautan: 6.977,5 km²), dengan penduduk berjumlah 10.187.595 jiwa 
(2011). Wilayah metropolitan Jakarta (Jabodetabek) yang berpenduduk 
sekitar 28 juta jiwa, merupakan metropolitan terbesar di Asia Tenggara 
atau urutan kedua di dunia. 
1.1.3 Pusat Ekshibisi di Jakarta 
Pusat Ekshibisi di Jakarta adalah sebuah kegiatan promosi yang 
dilakukan oleh produsen, kelompok, organisasi, perkumpulan tertentu 
dalam bentuk pameran di Jakarta. 
1.2 LATAR BELAKANG 
Di Indonesia, ekonomi kreatif cukup berperan dalam pembangunan 
ekonomi nasional. Menurut data Departemen Perdagangan, industri kreatif pada 
2006 menyumbang Rp 104,4 triliun, atau rata-rata 4,75 % terhadap PDB nasional 
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selama 2002-2006. Jumlah ini melebihi sumbangan sektor listrik, gas dan air 
bersih. Di beberapa negara, ekonomi kreatif memainkan peran signifikan. Di 
Inggris, industri itu tumbuh rata-rata 9% per tahun, dan jauh di atas rata-rata 
pertumbuhan ekonomi negara itu yang 2%-3%. Di Korea Selatan, industri kreatif 
sejak 2005 menyumbang lebih besar daripada manufaktur. Berdasarkan uraian di 
atas dapat diartikan bahwa Industri Kreatif menjadi suatu potensi yang dapat 
meningkatkan perekonomian negara. 
Presiden Joko Widodo dalam situsnya (www.presidenri.go.id), 
menyatakan harapan besarnya terhadap perkembangan industri kreatif. Dalam 
Rancangan Pembangunan Jangka Menengah 2015-2019 terkait Industri Kreatif 
disebutkan, akselerasi pertumbuhan ekonomi kreatif adalah salah satu indikator 
pertumbuhan ekonomi negara. Arah kebijakan pembangunan ekonomi kreatif 
adalah memfasilitasi orang kreatif di sepanjang rantai nilai yang dimulai dari 
terhadap kreasi, produksi, distribusi, konsumsi, hingga konservasi. Pelaku 
industri kreatif perlu mendapat fasilitas untuk kegiatan kreasi, serta memproduksi 
dalam skala usaha yang layak dan mendapatkan akses ke pasar. Usaha baru 
industri kreatif pun perlu mendapat fasilitas membangun pasar, serta membangun 
repositori untuk produk-produk kreatif. 
Menurut Menteri Perdagangan dalam dalam buku Rencana 
Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia (2015 - 2019), Pemerintah telah 
menetapkan pengembangan ekonomi kreatif sebagai bagian dari agenda prioritas 
nasional serta membentuk Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) untuk mengawal 
perkembangan ekonomi kreatif. Untuk mewujudkan ekonomi kreatif sebagai 
kekuatan ekonomi baru Indonesia, pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia 
dalam jangka panjang diarahkan tidak hanya untuk menumbuh kembangkan 
industri kreatif tetapi lebih jauh lagi mampu mengutamakan kreativitas dan 
inovasi di setiap sektor dan kehidupan bermasyarakat. 
 Pada hakikatnya sifat industri kreatif yang berdasarkan pengetahuan dan 
kreativitas, potensi kreatif terdapat pada semua orang. Mereka memiliki modal 
yang sama dan gratis pemberian sang pencipta. Dengan pembangunan yang 
berbasis pada sumber daya insani, maka semua orang dapat turut serta dalam 
upaya pembangunan kapasitas sumber daya insani. Berdasarkan uraian di atas, 
dapat diketahui bahwa pondasi industri kreatif terdapat pada sumber daya insani 
Indonesia. Untuk itu, pengembangan industri kreatif Indonesia harus dengan 
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pembangunan SDM yang terampil, terlatih dan terberdayakan untuk 
menumbuhkembangkan pengetahuan dan kreativitas. Saat ini di Indonesia, 
jumlah individu yang berada dalam strata kreatif jauh lebih kecil dibandingkan 
dengan individu yang berada dalam strata pekerja.  Menumbuhkembangkan  
pengetahuan dan kreativitas dapat ditempuh dengan cara mengajak individu-
individu untuk mengunjungi event-event ekshibisi industri kreatif. Pusat 
Ekshibisi Indusrtri Kreatif di Jakarta yang direncanakan memiliki visi yakni 
untuk meningkatkan pertumbuhan industri kreatif di Indonesia. Selain itu juga 
memiliki misi; pertama, untuk mengajak masyarakat untuk mau berkarya dan 
berproduksi. Kedua, memfasilitasi masyarakat terhadap karya atau produk yang 
mereka kerjakan untuk dipamerkan ataupun diperjualbelikan. 
Merujuk pada program pemerintah terkait pengembangan industri kreatif 
di Indonesia dalam membangun ekonomi, citra dan identitas bangsa, iklim bisnis, 
sumber daya terbarukan, inovasi dan kreativitas serta dampak sosial, ekshibisi 
dapat menjadi suatu solusi alternatif yang memiliki potensi dan prospek yang 
menjanjikan. Terdapat berbagai macam event ekshibisi Industri Kreatif di Jakarta 
khususnya dengan skala internasional, contohnya, Comicon, Popcon Asia, 
JakJapan Matsuri, dan event ekshibisi besar lainya. Acara tersebut rutin diadakan 
setiap tahun. 
Tiap tahunnya pengisi (participant) booth di acara rutin tersebut selalu 
mengalami penambahan jumlah partisipan. Tercatat bahwa pertambahan tersebut 
merupakan pengunjung di event ekshibisi di tahun – tahun sebelumnya. 
Pertumbuhan cepat pada partisipan sebuah ekshibisi merupakan pertanda dari 
perkembangan pengetahuan dan kreativitas dari individu. Mengapa pertumbuhan 
ini bisa terjadi, Sweta Kartika seorang illustrator dan pengarang komik yang rutin 
menjadi pembicara di acara tersebut pernah menyampaikan, bahwa penyebab 
pertumbuhan tersebut adalah inspirasi yang menular akibat mengikuti event 
tersebut. Dukungan dari inspirasi ini, mengajak para pengunjung untuk berkarya, 
mengeksplorasi dan mengembangkan diri mereka. Dengan menularkan inspirasi 
positif kepada para pengunjung suatu event ekshibisi, tercapailah sasaran 
pemerintah dalam membentuk pondasi kuat (sumber daya manusia) sebagai insan 
strata kreatif dalam mengembangkan industri kreatif di Indonesia. 
Oleh karena itu, berdasarkan fenomena perkembangan industri kreatif 
terkait dalam peningkatan ekonomi di Indonesia dan fenomena yang terjadi pada 
 I-4 
sebuah ekshibisi maka dapat diambil kesimpulan bahwa dengan sebuah kegitan 
ekshibisi dapat meningkatkan dan membentuk sumber daya manusia (insani) 
yang dapat mengembangkan ekonomi di Indonesia. 
Selain itu, Industri Konferensi dan Pameran selalu mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Itulah sebabnya mengapa ekshibisi menjadi suatu 
prospek yang menjanjikan dalam mengembangkan industri kreatif. Merujuk pada 
data  Asosiasi Perusahaan Pameran Indonesia (Asperapi), penyelenggaraan 
pameran  dari tahun 2007 memang terus naik dari tahun ke tahun. Jumlah gelaran 
pada tahun 2007 mencapai 246, lalu naik menjadi 304 pada tahun 2008. 
Kemudian pada tahun 2010 hingga 2012 berturut-turut naik dari 286 gelaran 
hingga 435 per tahunnya. Sebagai contoh kasus saya mengambil preseden venue 
yang berada di Jakarta. Merujuk pada data jumlah pengunjung event tahun 2006-
2010 di JCC dan JIE yang tiap tahunnya  mengalami peningkatan. Tahun 2006 
tercatat 1.500.000 pengunjung, tahun 2007 naik menjadi 1.800.000 pengunjung, 
tahun 2008 naik menjadi 2.000.000 dan tahun-tahun berikutnya hampir konstan 
di angka 2.000.000 pengunjung. Oleh karena itu, Jakarta menjadi suatu potensi 
untuk mendirikan suatu Pusat Ekshibisi bagi perkembangan Industri Kreatif 
sesuai dengan program pemerintah mengenai pengembangan ekonomi kreatif di 
Indonesia. Terlebih lagi sebagai kota metropolitan terbesar di Asia Tenggara dan 
kedua di dunia tentunya Jakarta merupakan pilihan tepat untuk dijadikan sebuah 
venue ekshibisi.  
Peningkatan jumlah pengunjung tiap tahunnya pada JCC dan JIE, akan 
sangat memengaruhi tingkat kepadatan pengunjung. Muhammad Syahroni dan 
Ardiansyah (2014) dalam penelitianya menyatakan Cendrawasih Hall dan 
Assembly Hall pada JCC serta Hall D dan Hall E pada JIE tidak memenuhi 
persyaratan kenyamanan berdasarkan Layout Stan dan Sirkulasinya (Dimensi 
Manusia & Ruang Interior, 2003). Aktifitas pengunjung pada dasarnya adalah 
mencermati produk, apabila venue terlalu ramai dan pergerakan sirkulasi yang 
lamban maka pengunjung secara otomatis akan berdesak-desakan. Dan hal inilah 
yang terjadi di JCC dan JIE. Maka diperlukan suatu venue baru untuk 
mengimbangi peningkatan industri pameran di Indonesia. Untuk menginspirasi 
dan mengajak pengunjung untuk terus berkarya dibutuhkan komunikasi dan 
interaksi yang baik antara para partisipan dan pengunjung event. Apabila dalam 
event pengunjung berdesak-desakan dan sirkulasi terganggu, maka sulit untuk 
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terjadinya suatu komunikasi dan interaksi yang baik antara partisipan dan 
pengunjung. Sesuai dengan permasalahan yang diangkat yaitu memberikan 
dorongan dan inspirasi positif terhadap masyarakat untuk terus berkarya dengan 
cara berkomunikasi secara efektif, situasi yang terjadi di venue (JCC dan JIE) 
tersebut tidak mendukung terjadinya suatu komunikasi yang efektif, sehingga 
dorongan dan inspirasi terhadap masyarakat tidak akan tercipta. 
Pusat Ekshibisi yang akan dirancang nantinya akan mengoptimalkan 
komunikasi dan interaksi yang baik antara partisipan dan pengunjung event. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa interaksi adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dalam melakukan aksi, 
hubungan serta memengaruhi. Pengertian ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan John Thibaut dan Harold Kelley (1979) bahwa peristiwa saling 
memengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih hadir bersama, yang 
kemudian mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain atau berkomunikasi 
satu sama lain. Jadi, tindakan setiap orang bertujuan untuk memengaruhi individu 
lain terjadi dalam setiap kasus interaksi. Selain itu, Soerjono Soekanto (2008) 
menyebutkan salah satu faktor berlangsungnya interaksi adalah motivasi, yaitu 
memberikan suatu dorongan atau pengaruh terhadap individu lain, sehingga 
interaksi menjadi suatu poin penting untuk menginspirasi dan memberikan 
dorongan kepada individu lain. 
Soerjono Soekanto (2008) juga menyebutkan bahwa syarat terjadinya 
suatu interaksi adalah dengan komunikasi. Komunikasi adalah kegiatan saling 
menafsirkan perilaku yang meliputi pembicaraan, gerakan fisik atau sikap dan 
perasaan-perasaan. Dalam bentuk komunikasi apapun, diperlukan suatu 
komunikasi yang efektif agar dapat memberikan suatu dorongan atau pengaruh 
terhadap individu lain. Menurut Mc. Crosky Larson dan Knapp mengatakan 
bahwa komunikasi yang efektif dapat dicapai dengan mengusahakan ketepatan 
(accuracy) yang paling tinggi derajatnya antara komunikator dan komunikan 
dalam setiap komunikasi. Komunikasi yang lebih efektif terjadi apabila 
komunikator dan komunikan memiliki persamaan dalam pengertian, sikap dan 
bahasa. 
Johnson, Sutton dan Harris (2001) menunjukkan cara-cara agar 
komunikasi efektif dapat dicapai. Menurut mereka, komunikasi efektif dapat 
terjadi melalui atau dengan didukung oleh aktivitas role-playing, diskusi, 
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aktivitas kelompok kecil dan materi-materi pengajaran yang relevan. Meskipun 
penelitian mereka terfokus pada komunikasi efektif untuk proses belajar-
mengajar, hal yang dapat dimengerti di sini adalah bahwa suatu proses 
komunikasi membutuhkan aktivitas, cara dan sarana lain agar bisa berlangsung 
dan mencapai hasil yang efektif. Menurut Thomas Leech (2001) dalam bukunya 
“Say it like Shakespeare”. Ada lima komponen atau unsur penting dalam 
komunikasi yang harus kita perhatikan yaitu pengirim, pesan, bagaimana pesan 
itu dikirimkan, penerima dan umpan balik. Ketika kelima unsur tersebut 
terpenuhi maka terbentuklah suatu komunikasi yang efektif. Umpan balik yang 
dimaksudkan dalam hal ini adalah ketika penerima pesan terdorong untuk 
berkarya dan menjadi orang kreatif. 
Untuk mendukung tercapainya interaksi dan komunikasi yang optimal 
maka dibutuhkan suatu wadah diskusi atau aktivitas-aktivitas kelompok kecil 
seperti yang telah disebutkan oleh Johnson, Sutton dan Harris. Menurut Prof. 
Onong Uchjana Effendy dalam buku “Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi”  
(1986) menyatakan bahwa terdapat 4 hal yang dapat mengganggu komunikasi 
yang efektif; Gangguan, Kepentingan, Motivasi dan Prasangka. Gangguan 
merupakan salah satu dari ke-empat hal yang menghambat komunikasi yang 
efektif yang bersifat fisik atau lingkungan yang tidak efektif. Lingkungan yang 
tidak efektif tersebut sangat berkaitan dengan kenyamanan ruang. 
M. Syahroni dan Ardiansyah (2014) dalam penelitiannya yakni mengenai 
Layout dan Sirkulasi pada bangunan JCC dan JIE, menyatakan bahwa aspek-
aspek yang menentukan kenyamanan pengunjung pada bangunan ekshibisi 
tersebut adalah: 
1. Layout Ruang 
2. Sirkulasi 
3. Organisasi Ruang 
Ketiga hal di atas dapat membentuk motivasi pengunjung untuk 
menikmati dan memahami materi pameran melalui display yang ditampilkan.  
Untuk itu, perencanaan dan perancangan Pusat Ekshibisi Industri Kreatif di 
Jakarta nantinya akan berfokus pada pemecahan persoalan layout ruang, sirkulasi 
dan organisasi ruang yang baik yang dapat menciptakan komunikasi yang efektif. 
Permasalahan dalam menciptakan komunikasi yang efektif yang terjadi 
baik interaksi ataupun lainya tidak ditujukan bagi suatu individu, melaikan suatu 
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pola, hubungan maupun sususan daripada beberbagai macam individu. Sehingga 
pemecahan persoalan ruang akan dilihat dari sisi sosialnya. Teori ruang sebagai 
obyek sosial akan memperlihatkan bagaimana suatu kelompok akan terbentuk. 
Teori ruang yang digunakan untuk menguraikan permasalahan ruang 
dipilih teori konfigurasi ruang yang dikemukakan oleh Hillier B. dan Hanson. 
Arah bahasan teori Hillier B. bagaimana konfigurasi ruang memiliki logikanya 
sendiri. Konfigurasi menurut Hillier B. (2007) adalah sebuah konsep yang 
menunjukkan sebagian kecil yang menuju sesuatu yang lebih rumit dari sebuah 
kesatuan. Singkatnya merupakan beberapa hal yang saling memilki hubungan 
atau keterkaitan. Hillier B. dan Hanson, 1984) mengemukakan bahwa dalam 
menguraikan masalah ruang, diperlukan pendefinisian bentuk ruang. Dan hal ini 
menimbulkan dua arti., susunan manusia dalam ruang dan hubungan antar 
manusia dalam ruang. Space dan Society (yang menghuninya) sangat memiliki 
keterkaitan. Dikarenakan pada dasarnya manusialah yang menciptakan sistem 
keruangan. 
Pola hubungan antar ruang dikenal dengan istilah syntax. Syntax 
dimaknai sebagai hubungan spasial dan memungkin konfigurasi untuk memiliki 
arti. Dalam pengembangan teori Hillier B. mengenai konfigurasi ruang dalam 
konteks kehidupan beraspek sosial, teori tersebut disusun dengan teknik baru 
yaitu Space Syntax. 
Space syntax digunakan untuk dapat memahami ruang dalam bentuk 
konfigurasi terutama tentang proses pembentukanya dan makna sosial yang 
tersampaikan (Bafina, 2003). Menurut Darjosanjoto (2007) space syntax adalah 
melalui sebuah konfigurasi ruang, hubungan dan proses sosial tampil dengan 
sendirinya dalam ruang. Sedangkan menurut Dursun dan Saglamer (2003) space 
syntax adalah berkaitan dengan hubungan antara manusia dan ruang yang mereka 
huni. Kita dapat mengetahui karakteristik suatu masyarakat melalui sistem 
penataan ruang dan pengetahuan yang mereka miliki dapat disampaikan melalui 
ruang dan organisasi ruang itu sendiri. Model syntax memperlihatkan organisasi 
meruang tidak hanya berarti kumpulan dari invididu, sebab ruang memiliki 
aturan dan logikanya sendiri (Hillier B. dan Hanson, 1984). Sehingga menurut 
saya, space syntax adalah metode yang digunakan untuk menguraikan mengenai 
konfigurasi ruang terkait hubungan ruang (space) dengan penghuninya (society). 
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Sebelumnya telah disebutkan bahwa persoalan perancangan Pusat 
Ekshibisi terkait dengan layout, sirkulasi dan organisasi ruang. Dikarenakan 
metode space syntax berprinsip pada hubungan ruang dan penghuninya maka, 
teori konfigurasi ruang dengan metode space syntax diharapkan dapat 
mengkonfigurasikan persoalan terkait layout, sirkulasi dan organisasi ruang. 
Sehingga ketika persoalan-persoalan tersebut diuraikan melalui metode space 
syntax, maka permasalahan umum dan tujuan perancangan mengenai interaksi 
dan komunikasi.  
Pusat Ekshibisi di Jakarta yang direncanakan diharapkan dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan cara memberikan 
fasilitas kepada pelaku-pelaku kreatif agar dapat memamerkan dan memperjual 
belikan produknya terlebih lagi dapat mengajak kepada masyarakat untuk 
berkarya dan berproduksi. Pusat Ekshibisi di Jakarta nantinya berfungsi sebagai 
sarana pameran, jual-beli dan edukasi (pelatihan dan pendidikan). 
1.3 PERMASALAHAN DAN PERSOALAN 
1.3.1 Permasalahan 
Rumusan Konsep Perencanaan dan Perancangan Pusat Ekshibisi 
di Jakarta sebagai wadah meningkatkan sumber daya dan produksi 
dengan memberikan dorongan kepada masyarakat untuk berkarya. 
1.3.2 Persoalan 
i. Konsep Organisasi Ruang yang dapat membentuk interaksi dan 
komunikasi yang optimal 
ii. Konsep Layout Ruang yang dapat membentuk interaksi dan 
komunikasi yang optimal 
iii. Konsep Sirkulasi yang dapat membentuk interaksi dan 
komunikasi yang optimal 
1.4 TUJUAN DAN SASARAN 
1.4.1 Tujuan 
Rumusan Konsep Perenancanaan dan Perancangan Pusat 
Ekshibisi di Jakarta sebagai wadah meningkatkan sumber daya dan 
produksi dengan memberikan dorongan kepada masyarakat untuk 
berkarya. 
1.4.2 Sasaran 
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i. Menghasilkan Konsep Ruang yang dapat membentuk interaksi 
dan komunikasi yang optimal 
ii. Menghasilkan Layout Ruang yang dapat membentuk interaksi 
dan komunikasi yang optimal 
iii. Menghasilkan Sirkulasi Ruang yang dapat membentuk interaksi 
dan komunikasi yang optimal 
1.5 LINGKUP DAN BATASAN 
1.5.1 Lingkup 
i. Studi secara substansial mengenai Pusat Ekshibisi di Jakarta 
yang meliputi tata ruang baik ruang dalam dan ruang luar, 
aktivitas, kegiatan dan suprasegmen arsitektural. 
ii. Studi konsep peruangan yang sesuai dengan permasalahan dan 
persoalan yang dirumuskan. 
iii. Studi kota Jakarta sebagai wilayah pelayanan Pusat Ekshibisi 
berskala Internasional 
1.5.2 Batasan 
i. Pembahasan teori mengenai aspek-aspek komunikasi dan 
interaksi yang efektif dalam lingkup disiplin ilmu arsitektur 
sebagai acuan dalam menyusun konsep program ruang. Aspek-
aspek di luar arsitektur hanya dibahas sebagai pendukung. 
ii. Berdasarkan data jumlah pengunjung di JCC dan JIE yang 
mencapai 1.000.000 pengunjung maka asumsi jumlah 
pengunjung per bulan yang setidaknya terdapat 1 event kurang 
lebih 80.000 – 100.000 pengunjung per event 
Pusat Ekshibisi yang direncanakan berskala internasional, atas 
dasar pertimbangan akses, jangkauan, dan potensi Jakarta yang 
merupakan ibukota maka Jakarta menjadi wilayah terpilih. 
1.6 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
1.6.1 Sistematika Konsep 
i. BAB I 
Menjelaskan tentang pemahaman judul, latar belakang, 
permasalahan dan persoalan, tujuan dan sasaran, lingkup dan 
batasan, metode pembahasan, dan sistematika pembahasan. 
ii. BAB II 
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Melakukan tinjauan teoritik mengenai Pusat Ekshibisi, Industri 
Kreatif dan kota Jakarta 
iii. BAB III 
Menjelaskan mengenai tahap-tahap metode perencanaan dan 
perancangan Pusat Ekshibisi Industri Kreatif di Jakarta 
iv. BAB IV 
Melakukan tinjauan data wilayah perencanaan yang meliputi 
kondisi fisik Kota Jakarta, kondisi kependudukan, dan kondisi 
Ekshibisi di kota Jakarta 
v. BAB V 
Melakukan pendekatan pragmatic perencanaan secara non-fisik, 
yang berisi tentang visi, misi, fungsi, struktur organisasi yang 
direncanakan, sistem pelayanan, dan sistem pengelolaan Pusat 
Ekshibisi Industri Kreatif 
vi. BAB VI 
Melakukan pendekatan perencanaan dan perancangan secara 
fisik dan non-fisik yang berisi tentang program kegiatan, pola 
kegiatan, dan pelaku kegiatan ekshibisi yang direncanakan, 
penentuan lokasi, pemilihan tapak, analisis pencapaian, sirkulasi 
luar bangunan, penzoningan tapak, orientasi bangunan, lansekap 
dan tata lingkungan, kebutuhan ruang, besaran ruang, hubungan 
dan organisasi ruang, bentuk tata letak massa, interior dan 
eksterior, serta sistem struktur dan utilitas bangunan. 
vii. BAB VII 
Kesimpulan dari hasil analisis berupa solusi desain yang tertuang 
dalam konsep perencanaan dan perancangan Pusat Ekshibisi 
Industri Kreatif di Jakarta 
1.6.2 Sistematika Studio 
i. Transformasi Desain 
ii. Site Plan 
iii. Denah 
iv. Tampak 
v. Potongan 
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vi. Perspektif 
vii. Detail Arsitektur 
 
 
